KONTRANKSI OTOT JANTUNG IKAN MAS (Cyprinus carpio)
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Abstrak

Ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan salah satu jenis ikan konsumsi yang mempunyai nilai
ekonomis penting (Saparinto, 2010). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kotraksi otot jantung
iakn mas. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2022, bertempat di Laboratorium Fisiologi
Hewan Air, Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan limu
Kelautan, IPB University. Jantung masih dapat berdetak walaupun berada diluar tubuh tanpa
adanya jaringan sistem saraf. Jantung ikan baik ikan dengan ukuran kecil maupun besar dapat
berdeyut meskipun tanpa pengaruh jaringan dan organ tubuh lainnya sehingga memiliki tipe
jantung miogenik.

Latar Belakang

Ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan salah satu jenis ikan konsumsi yang mempunyai
nilai ekonomis penting (Saparinto, 2010). Hal ini disebab ikan mas memiliki pertumbuhan yang
tergolong cepat karena pada umur 5 bulan sejak telur menetas bibitnya sudah mencapai 500 g/ekor
(Cahyono, 2000). Sedangkan kecepatan pertumbuhan ikan mas di kolam biasanya 3 cm setiap
bulan (Susanto, 2006). Iwama et al. (1997) menyatakan laju konsumsi oksigen ikan mas (Cyprinus
carpio) adalah sebesar 0,14 ml/g/jam saat inaktif, dan 0,255 ml/g saat aktif. Hal ini dikarenakan
pada saat aktif, sel-sel tubuh memerlukan lebih banyak energi dan karena itu lebih banyak oksigen
(Ashraf et al., 2010; Foss et al., 2001; Fujaya, 2002; Abdel-Hakim et al., 2008; Sumeru dan Anna,
1992; Saravanan et al., 2018; Saputra et al., 2017).

Sistem sirkulasi darah secara umum terdapat dua yakni sistem peredaran darah (sirkulasi)
tertutup dimana darah beredar di dalam pembuluh darah dan sistem peredaran darah (sirkulasi)
terbuka, dimana darah mengalir dalam pembuluh darah hanya satu bagian perputaran di seluruh
tubuh dan perputaran selanjutnya terjadi di dalam rongga badan saja. Pada ikan sistem sirkulasi
darahnya termasuk dalam sistem tertutup dan tunggal. Sistem sirkulasi pada ikan kurang efisien
karena setelah darah melalui insang darah akan diangkat dengan giat tidak lagi oleh tekanan
jantung ke seluruh tubuh (Affandi, 2003). Sifat-sifat pemompaan jantung dikontrol oleh sistem
umpan balik yang kompleks yang melibatkan sistem syaraf, hormonal dan komponen fisik lainnya
(Affandi, 2003).
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Sistem jantung pada ikan merupakan organ sirkulasi darah dalam tubuh. Jantung
merupakan suatu pembesaran otot yang spesifik dari pembuluh darah atau struktur muscular
berongga yang bentuknya menyerupai kerucut dan dilingkupi atau diselimuti oleh kantung
perikardial. Jantung ikan terletak pada ruang perikardial di sebelah posterior insang (Affandi,
2003). Kontraksi otot jantung ikan yang ditimbulkan merupakan sarana untuk mengkonversi
energi kimiawi menjadi mekanik dalam bentuk tekanan dan aliran darah. Peranan organ ini sangat
penting dalam hubungannya dengan pemompa darah ke seluruh tubuh melalui sistem sirkulasi
darah, sirkulasi darah adalah sistem yang berfungsi dalam pengangkutan dan penyebaran enzim,
zat nutrisi, oksigen, karbondioksida, garam-garam, antibodi (kekebalan) dan senyawa N, dari
tempat asal ke seluruh bagian tubuh sehingga diperlukan tekanan yang cukup untuk menjamin
aliran darah sampai ke bagian-bagian jaringan tubuh.

Metode Penelitian
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2022, bertempat di Laboratorium Fisiologi
Hewan Air, Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan lIimu
Kelautan, IPB University.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam praktikum adalah alat bedah, cawan petri, stopwatch,
timbangan, lap/tissue dan alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan adalah ikan mas (Cyprinus
carpio) dan larutan fisiologis.

Prosedur Penelitian

Langkah pertama adalah berat ikan ditimbang baik ikan dengan ukuran besar maupun ikan
dengan ukuran kecil. Selanjutnya ikan yang hidup dipingsankan dengan menusuk bagian syaraf di
otak. Kemudian ikan dibedah mulai dari anus ke arah depan hingga operkulum atau insang secara
hati-hati jangan sampai jantung ikan ikut tergunting. Setelah ikan dibedah, organ jantung
dipisahkan dari saluran darah yang ada di tubuh kemudian diletakkan ke dalam larutan fisiologis
dalam cawan petri. Pada saat jantung dimasukkan ke dalam cawan petri yang berisi larutan
fisiologis bersamaan dengan itu mulai dilakukan penghitungan detak jantung tiap menit selama 60
menit.



Hasil dan Pembahasan
Hasil
Hubungan detak jantung ikan mas kecil dengan waktu
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Gambar 1. Hubungan detak jantung ikan mas kecil dengan waktu
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Gambar 2. Hubungan detak jantung ikan mas besar dengan waktu



Pembahasan

Berdasarkan pengamatan, diketahui bahwa jantung masih dapat berdetak walaupun berada
diluar tubuh tanpa adanya jaringan sistem saraf. Hal ini membuktikan bahwa otot jantung adalah
otot lurik tetapi bekerja tanpa pengaruh saraf sadar seperti otot polos. Jantung tetap berdenyut
walaupun semua syaraf yang menuju kepadanya dipotong. Hal ini disebabkan oleh adanya jaringan
permanen khusus dalam jantung yang berfungsi membangkitkan potensial aksi yang berulang
(pace maker). Disamping itu, berdasarkan tabel hasil pengamatan dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan antara jumlah detak jantung ikan mas (Cyprinus carpio) yang berukuran besar dengan
yang kecil. Pada ikan mas besar, jumlah detak jantung tertinggi sebesar 108 denyut jantung per
menit dan pada ikan kecil sebesar 100 denyut jantung per menit. Namun berdasarkan grafik dapat
terlihat bahwa denyut jantung pada ikan kecil berdetak lebih konstan dan relatif stabil jika
dibandingkan dengan grafik pada ikan besar yang terlihat berfluktuasi tajam dan relatif kurang
stabil. Dengan demikian, secara umum ikan kecil memiliki jumlah denyut jantung yang lebih
banyak dibandingkan dengan ikan besar. Menurut Frandson (1992), kecepatan denyut jantung
yang normal cenderung lebih besar pada hewan-hewan kecil dan kemudian semakin lambat
dengan semakin besarnya ukuran hewan. Sedangkan menurut Affandi (2002), perkembangan
ukuran jantung berkaitan dengan aktivitas jaringan pada ikan itu sendiri dan dinyatakan
seperseribu dari bobot tubuh.

Berdasarkan pengamatan juga diketahui bahwa frekuensi atau periode detak jantung ikan
mas besar berhenti paling cepat pada menit ke-44 sedangkan pada ikan kecil pada menit ke-30.
Secara umum, denyut jantung pada ikan mas kecil lebih cepat berhenti dibandingkan dengan ikan
besar. Hal tersebut dikarenakan perbedaan ukuran yang ditinjau dari berat ikan itu sendiri.
Frekuensi denyut jantung berbanding terbalik dengan bobot tubuh hewan. Meskipun jumlah
denyut jantung per menit pada ikan kecil lebih banyak namun energi di dalam jantung lebih besar
pada ikan besar tetapi dengan kecepatan yang lebih lambat sehingga berdasarkan frekuensi atau
periode, ikan besar memiliki frekuensi denyut jantung yang lebih lama dibandingkan dengan ikan
kecil. Menurut Affandi (2002), semakin besar bobot ikan maka berat jantung juga semakin besar
sehingga darah yang terkandung atau yang dialirkan oleh jantung pun semakin banyak. Darah
mengangkut Oz dan zat yang penting untuk diedarkan ke seluruh tubuh, artinya dalam darah
terdapat energi maka semakin besar ukuran ikan, kandungan di dalam darah semakin melimpah
dan energi yang diangkutnya semakin banyak pula namun penggunaan energi tersebut juga
semakin besar. Di samping itu, penurunan frekuensi denyut jantung terjadi karena semakin lama
cadangan energi yang ada semakin menipis karena digunakan untuk aktifitas jantung (berdenyut)
dan jantung tidak mendapat cadangan energi karena aliran darah dari tubuh telah diputuskan.
Semakin cepat jantung berdetak maka semakin banyak energi yang digunakan.

Kinerja denyut jantung di luar tubuh dipengaruhi oleh pace maker dan kondisi larutan
fisologis. Jika larutan tersebut dalam kondisi hipoosmotis maka cairan didalam sel akan
mengalami dialisis yaitu proses pecahnya sel-sel jantung akibatnya proses metabolisme dan kerja
jantung terganggu. Hal tersebut terjadi akibat cairan dari larutan masuk ke sel-sel otot jantung
sehingga jantung mengembang. Sedangkan pada larutan yang hiperosmotik, cairan akan keluar
dari sel-sel jantung secara difusi sehingga jantung mengkerut akibatnya berat jenisnya semakin
besar dan akhirnya akan tenggelam secara perlahan-lahan kemudian jantung akan mendapatkan
tekanan hidrostatik yang lebih besar dari posisinya semula. Menurut Affandi (2003) menyatakan



bahwa rata-rata kecepatan denyut jantung pada ikan mas dengan berat tubuh 200 — 500 gram yaitu
35 — 40 denyut jantung per menit. Berdasarkan percobaan diketahui bahwa ikan mas kecil
bobotnya yaitu 67,5 gram. Pada ikan mas besar diketahui bobotnya yaitu 284,5 gr sehingga
memiliki kecepatan denyut jantung yang sesuai dengan literatur.

Pada percobaan adakalanya jantung yang telah dipisahkan dari organ lainnya berhenti
dalam jangka waktu yang cukup lama kemudian berdetak lagi, ini terjadi karena pada saat itu
sedang terjadi pengumpulan energi dari perombakan ATP menjadi ADP, setelah terkumpul
jantung akan berkontraksi kembali.

Kesimpulan

Jantung ikan baik ikan dengan ukuran kecil maupun besar dapat berdeyut meskipun tanpa
pengaruh jaringan dan organ tubuh lainnya sehingga memiliki tipe jantung miogenik. Di samping
itu, diketahui bahwa otot jantung merupakan otot lurik tetapi bekerja seperti otot polos yang
bekerja di luar kesadaran. Terdapat perbedaan pada ikan mas kecil dan besar ditinjau dari jumlah
dan frekuensi denyut jantung per menitnya. Jantung ikan kecil berdetak lebih cepat namun
ketahanannya lebih rendah sehingga ikan kecil memiliki jumlah denyut jantung yang lebih besar
tetapi frekuensi atau periodenya lebih kecil jika dibandingkan dengan ikan besar karena pada ikan
besar jantungnya berdetak lebih lambat namun masih berdetak pada waktu yang relatif lebih lama.
Kinerja denyut jantung di luar tubuh dipengaruhi oleh pace maker dan kondisi larutan fisologis.
Adakalanya jantung yang telah terpisah dari organ lainnya berhenti dalam jangka waktu yang
cukup lama selanjutnya kembali berdetak dikarenakan terjadi pengumpulan energi.
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